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Abstract:

This study aims to test the effect of the discovery learning model assisted by the nearpod

application on students' mathematical concept understanding ability on circle material with
sub-materials of circle elements, circumference and area of a circle. This type of research
is quantitative with a quasi-experimental method. The research location is MTs. Private
MPI Bagan Asahan, the sampling technique is simple random sampling.. The research
sample used was class VIII-A as a control class given conventional learning treatment and
VIII-B as an experimental class given discovery learning model treatment assisted by the
Nearpod application. The test instrument used was an essay question with a total of 4
questions that had been tested for validity, reliability, discriminatory power and level of
difficulty of the questions. Before the learning began, a pretest question was given with an
average result of the experimental class of 55.1333 and the control class of 51.42857. After
the learning was completed, a posttest was obtained with an average result of the
experimental class of 66.1667 and the control class of 57.4643. Also supported by the
results of the hypothesis test, the results obtained were t.ount of 10.6075 and tiyp1e of
1.672522, the results showed that t.,unt Was greater than ti,p)e so that H.0 was rejected
and H.1 was accepted. So it can be concluded that there is an influence of the discovery
learning model assisted by the nearpod application on students' mathematical concept
understanding abilities

Keywords: Discovery Learning, Nearpod, Concept understanding ability

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajran
discovery learning berbantuan aplikasi nearpod terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi lingkaran dengan submateri unsur — unsur
lingkaran, keliling dan luas lingkaran. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
metode quasi experiment. Tempat penelitian di MTs. Swasta MPI Bagan Asahan,
teknik pengambilan sampel simple random sampling.. Sampel penelitian yang
digunakan adalah kelas VIII-A sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan
pembelajaran konvensional dan VIII-B sebagai kelas eksperimen diberikan
perlakuan model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi Nearpod.
Instrumen tes yang digunakan berupa soal essay dengan jumlah 4 soal yang telah
diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Sebelum
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pembelajaran dimulai, diberikan dahulu soal prefest dengan hasil rata-rata kelas
eksperimen 55,1333 dan kelas kontrol 51,42857.Setelah pembelajaran selesai
diberikan , diperoleh posttest dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 66,1667 dan
kelaskontrol 57,4643. Didukungpula dengan hasil uji hipotesis diperoleh hasil yaitu
thitung S€besar 10,6075 dan tyqpe; sebesar 1,672522 didapatkan hasil bahwa tp1yng

lebih besar dari t;4p; sehingga H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh model model pembelajaran discovery learning
berbantuan aplikasi nearpod terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Katakunci: Discovery Learning, Nearpod, Kemampuan pemahaman konsep

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
untuk mempersiapkan dan melahirkan sumber daya manusia yang bermutu dan
berkualitas. Tanpa pendidikan tidak mungkin satu kelompok manusia dapat
berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia.
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menyebabkan
kompetensi yang diperlukan oleh setiap individu semakin meningkat. Salah satu
pelajaran yang menunjang keberhasilan pendidikan adalah matematika.

Menurut (Lestari et al., 2021) Matematika merupakan ilmu yang mendasari
perkembanganteknologimodern, mempunyaiperan pentingdalamberbagaidisiplin
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dianggap penting karena
memiliki fungsi dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki peranan
penting bagi mata pelajaran yang lain. Namun, meskipun matematika mempunyai
peran dantujuan yang esensial tetapi prestasi matematika diindonesia masih rendah.
Menurut (Arumsari etal., 2023) salah satu kemampuan yang penting dikuasai dalam
pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis.
Pemahaman konsep matematis adalah salah satu hard skills yang penting sebagai
pendukung siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Memahami
konsep sangat penting karena ide-ide matematika sangat luas dan saling terkait satu
sama lain. Jika siswa kesulitan memahami konsep pada awalnya, maka akan sulit
bagi mereka untuk memahami konsep pada materi selanjutnya (Mahdalena et al.,
2024).

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MTS
Swasta MPI Bagan Asahan di dapatlah informasi bahwa kemampuan pemahaman
konsep siswa masih rendah. Siswa hanya dapat mengahafalkan rumus ketika
dihadapkan dengan penyelesaian soal. Serta siswa merasa kesulitan untuk
menyelesaikan soalnya. Karena hanya mencatat dan mendengarkan guru
menjelaskan selama pembelajran berlangsung sehingga siswa tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajran tersbut. Pada proses kegiatan pembelajaran guru kurang
memanfaatkan media pembelajaran tetapi menggunakan spidol dan papantulis serta
buku sebagai sumber belajar. Untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep
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matematis diperlukan dalam pemilihan model pembelajaran efektif. Salah satunya
adalahmodel discovery learning.

Menurut Hanafiah (Huda et al., 2023) menyatakan bahwa Discovery
Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat mewujudkan adanya
perubahan perilaku peserta didik dalam belajar dengan melibatkan mereka dalam
kegiatan mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga
mereka dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Discovery Learning guru mengambil peran sebagai fasilitator, memberikan
kesempatan kepadasiswauntuk belajar secara aktif dengan memberikan ruang bagi
siswa untuk mengorganisasikan pelajaran dengan sendiri serta mengarahkan
kegiatanbelajar sesuai dengan tujuan yang akandicapai (Simarmataetal.,2022).

Selain model Discovery Learning, menurut (Simarmata et al., 2022) peran
media pembelajaran sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran karena
memudahkan siswa dalam proses penemuan serta investigasi. Media pembelajaran
adalah alat ataubentuk stimulus (interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau
tidak, tulisan dan suara yangdirekam) yang berfungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Secara tidak langsung penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat menjadikan proses pembelajaran secara individual (individual learning)
dengan menumbuhkan keaktifan serta kemandirian belajar siswa. Dengan
demikian maka siswa akan mengalami proses yang jauh lebih bermakna
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional sebelumnya. Hal ini mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran matematika yaitu Nearpod

Menurut (Aryani etal.,2023a) Nearpod adalah sebuah aplikasi berbasis web
dan mobile yang dapat digunakan pada berbagai platform dan menggunakan sistem
teknologiberbasiscloud. Aplikasiinidirancanguntuk menyediakan perangkat lunak
pendidikan yang dapat menarik minat peserta didik dan membantu memfasilitasi
pembelajaraninteraktif. Nearpod memiliki kemampuan untuk mendukung berbagai
aktivitas pembelajaran baik, dan menyediakan berbagai fitur yang dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk secara real time memantau proses pembelajaran
pesertadidik . Menurut (Umami et al., 2024) Pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan berpikir untuk mengerti tentang sesuatu serta dapat meninjaunya dari
beberapa segi. Sedangkan konsep adalah objek pembelajaran dalam matematika.
Menurut (Ellissi et al., 2022) Pemahaman konsep merupakan aspek krusial dalam
pembelajaran matematika, karena mencerminkan sejauh mana siswa mampu
memahami, menguasai, serta menghubungkan berbagai konsep dalam materi yang
dipelajari. Menurut (Atmaja, 2021) Discovery Learning adalah metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses menemukan kesimpulan
melalui aktivitas dan pengamatan mereka secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka menjadi suatu hal yang menarik bagi
peneliti untuk melaksanakan penelitian berkaitan dengan model pembelajaran
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Adapun penelitian
dilaksanakan dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
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Berbantuan Aplikasi Nearpodterhadap pemahaman konsep matematika siswa MTS
Swasta MPI Bagan Asahan Tahun Ajaran2024/2025.

METODE

Penelitian ini di lakukan di MTs. Swasta MPI Bagan Asahan., Kec. Tanjung
Balai., Kab. Asahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang
ditandai dengan penggunaan bilangan-bilangan dalam proses pengumpulan data,
analisis, hingga penyajian hasilnya. Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi
experiment (eksperimen semu), yang melibatkan satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Pretest dilakukan sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui
pemahaman konsep matematis awal siswa, sedangkan posttest dilakukan setelah
diberi perlakuan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa setelah
diberi perlakuan. Adapun rancangan desain penelitian dapat dilihat pada gambar di
bawahini.

Tabel1.Rancangan Non-equivalent Control Group Design

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperiment O X1 0O:
Kontrol O X> 02

Sumber:(Sugiyono,2019)

Keterangan
O : Hasil sebelum perlakukan (Pretest) kelaseksperimen dankelas kontrol
X1 :Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuanaplikasi Nearpord
X2 : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional
berbantuanaplikasi Nearpord
0O: : Hasil stelah perlakuan (Posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol

Penelitian ini melibatkan semua siswa dan siswi kelas VIII SMP Negeri 1
Kisaran Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah 11 kelas. Pada penelitian ini,
sampel yangdipilihmelibatkan siswa kelas VIII-5 sebagai kelaseksperimendengan
jumlah 30 siswa dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, yakni
metode penentuann sampel yang dipilih berdasarkan random tanpa
memperhitungkan stratifikasi dalam populasi, oleh karena itu setiap individu dalam
populasimemperoleh kesempatan yang seimbanguntuk dipilih sebagaisampel.

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini dilakukan di MTs.S MPI Bagan Asahan pada
tanggal 14 April 2025 sampai 25 April 2025. Penelitian ini mengambil dua kelas
sebagai sampel yaitu kelas VIII-B sebagai kelas ekseperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi Nearpod dan kelas
VIII-A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
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konvensional. Masing-masing kelas berjumlah 30 dan 28 siswa dan diberikan tes.
Sebelum tes diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol, tes terlebih dahulu diuji
coba pada kelas IX-B yang berjumlah 30 orang. Tes tersebut dibagi 2 yaitu pretest
sebanyak 5 soal dan postest sebanyak 5 soal. Berdasarkan perhitungan uji validitas
terhadap soal pretest dan posttest masing-masing ada 4 soal valid dan 1 soal tidak
valid.Dalam hal ini peneliti memvalidasi soal sebanyak 5 butir soal dimana hasil

validitas dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Validitas Soal Pretest

No Soal T hitung Ttabel Kriteria

1. 0,61596 0,361 Valid

2. 0,27278 0,361 Tidak Valid
3. 0,52623 0,361 Valid

4. 0,51089 0,361 Valid

3. 0,57706 0,361 Valid

Hasil uji coba ini menunjukkan bahwa terdapat 5 soal, 4 dikatakan valid dan

1 soal dikatakan tidak valid pada soal pretest.

Tabel 2. Hasil Validitas Soal Post-Test

No Soal T hitung Ttabel Kriteria

1. 0,64306 0,361 Valid

2. 0,54796 0,361 Valid

3. 0,5416 0,361 Valid

4. 0,55646 0,361 Valid

5. 0,23573 0,361 Tidak Valid

Hasil uji coba ini menunjukkan bahwa terdapat 5 soal. 4 dikatakan valid

dan 1 soal dikatakan tidak valid pada soal pretest.

Tabel 3. Hasil Reliabilitas Soal Pretest

Rhitung Ttabel

Keterangan

0,4688 0,361

Reliabel

Tabel 4. Hasil Reliabilitas Soal Post-Test

Rhitung Ttabel

Keterangan

0,45426 0,361

Reliabel

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa baik instrumen pretest maupun posttest

termasuk dalam kategori reliabel.
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Tabel 5. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Prestest

No Soal Z X Skor Maksimum  Tingkat Kesukaran Kategori

1 222 10 0,74 Mudah
3 212 10 0,70 Sedang
4 211 10 0,70 Sedang
5 206 10 0,68 Sedang

Tabel 6. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Post-Test

No Soal Z x  Skor Maksimum  Tingkat Kesukaran Kategori

1 220 10 0,73 Mudah
2 178 10 0,59 Sedang
3 210 10 0,7 Sedang
4 217 10 0,72 Mudah
Tabel 7. Hasil Daya Pembeda Soal Pretest
No Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,933333 Baik Sekali
3 0,533333 Baik Sekali
4 1,4 Baik Sekali
5 0,933333 Baik Sekali
Tabel 8. Hasil Daya Pembeda Soal Post-test
No Soal Daya Pembeda Kriteria
1 1,6 Baik Sekali
2 1,6 Baik Sekali
3 1 Baik Sekali
4 1,2 Baik Sekali
Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian
ini telah memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang baik. Empat dari lima soal pada
pretest dan posttest dinyatakan valid dan reliabel, memiliki tingkat kesukaran
sedang hingga mudah, serta daya pembeda tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa secara akurat.
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Keberhasilan dalam merancang instrumen yang baik merupakan landasan
penting dalam penelitian kuantitatif, karena menjamin bahwa data yang diperoleh
mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. Dengan kualitas instrumen
yang memadai, hasil analisis terhadap pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Nearpod terhadap pemahaman konsep siswa akan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi.

Setelah hasil perhitungan validitas diketahui, maka dilakukan perhitungan
reliabilitas. Dari perhitungan didapat bahwa reliabilitas soal pretest berada pada
kisaran 0,4688 dan untuk soal posttest berada pada kisaran 0,45426, kedua tes
tersebut termasuk ke dalam kriteria reliabel. Hal ini berarti tes yang digunakan
bersifat dan dapat dipercaya untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematis siswakelas VIIIdi MTs.SwastaMPI Bagan Asahan.

Setelah soal dinyatakan baik maka soal pretest diberikan untuk melihat
kemampuanawal siswa. Kemudian siswa diberikan perlakukan yangberbeda. Kelas
VIII-B diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan aplikasi Nearpod dan kelas VIII-A sebagai kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Nilai pretest kelas
eksperimen dankelaskontrol disusun dalamtabel 2.

Tabel 9. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X s2 SD Max Min
Eksperimen 55,1333 92,740 9.630 72 40
Kontrol 51,42857 76,476 8,745 65 38

Sedangkan hasil analisis data posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapatdilihat padatabel 3.

Tabel 10.Nilai Hasil Posttes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X s SD Max Min
Eksperimen 70,3333 94,368 9,714 90 55
Kontrol 64,8667 80,189 8,955 80 50

Sama halnya dengan PreTest dan PostTest, tiap kelas yang akan diteliti juga akan
melalui uji prasyarat analisis seperti Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Untuk
melihat apakah sampel pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen dapat
dilihatpadatabel dibawahini.
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Tabel 11.UjiNormalitas Data

Simpangan o
Soal Kelas Rata-rata b;klll) & Lhitung  Ltaper Kriteria
PreTest Eksperimen 55,1333  9.630 0.013881 0,161 Berdistribusi
Normal
Kontrol 51,42857 8,745 0.023807 0,258 Berdistribusi
Normal
PostTest Eksperimen 66,1667 10,619 0.0187 0,161 Berdistribusi
Normal
Kontrol 57,4643 8,934 0.0237 0,258 Berdistribusi
Normal

Hasil perhitungan data pada tabel di atas terlihat bahwa jumlah siswa kelas
eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol 28 siswa dengan taraf « = 0,05

makadidapatL, .~ <L, olehkarenaituterbuktibahwasoal PreTestdanPostTest
itung tabel

yang diberikan pada masing-masing kelas sebagai sampel penelitian berdistribusi
normal.

Sementara itu uji homogenitas dengan uji F dengan taraf o = 0,05, v; =
n,; — 1(dkpembilang)danv, = n, — 1(dkpenyebut)adalah 1,8906.

Tabel 12.Uji Homogenitas Data

Soal Kelas Varians Fhritung Fraper  Kriteria

PreTest Eksperimen 92,740 1.21267 1,8906 Homogen
Kontrol 76,476
PostTest  Eksperimen 112,764

Kontrol 79,813

1.21267 1,8906 Homogen

Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh Fyjpyng = 1.21267 dan 1.21267
berdasarkan tabelnilaikritisdengann=30, signifikan 5%, v;=n;- 1 (dk pembilang )
dan v,=n,- 1 (dk penyebut) adalah 1,8906. Sehingga Fpiryng < Fraper maka dapat

dinyatakan sampel mempunyai varians yang sama dan homogen. Karena asumsi
normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji hipotesis data posttest
menggunakanuji-t. hasilujihipotesis disajikan dalamtabel berikut:

Tabel 13.Hasil Uji Hipotesis Post-Test

Kelas X N thitung tiabel
Eksperimen 66,1667 30 10,6075

1,672522
Kontrol 57,4643 28
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Hipotesisiyangdiajukan:

Hy : pqy = uy :Tidak terdapat pengaruh model Discovery Learning berbantuan
Aplikasi Nearpod terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematissiswa

Hy : pqy = p, :Terdapat pengaruh model Discovery Learning berbantuan Aplikasi
Nearpod terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan tpiqmg = 10,6075sedangkan trgpe; =
1,672522maka pada taraf « = 0,5, berarti tpirng > traper yaitu 6,93554 >
1,671553 maka H,, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh model Discovery Learning berbantuan Aplikasi Nearpod terhadap
kemampuan pemahamanmatematis siswa.Hasil prnelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Oktafiani et al ., 2022) dengan judul “Pengaruh
Media Pembelajaran Neardpod Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata pelajaran
Matematika” . Hal terdebut juga sejalan dengan penelititan oleh (Aryani et al.,
2023b) yang berjudul “ Penerepan Nearpod Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Web”. terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran discovery
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep

SIMPULAN

Darihasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat kesimpulan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kepampuan kemampuan
kreatifitas siswa yang ditunjukkan oleh hasil uji t diperoleh tpiryng > traper yaitu
10,6075 > 0,5333 maka Ho ditolak dan H: diterima. Sehinga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan
aplikasi Nearpod untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi lingkaran dikelas VIII MTs.S MPI Bagan Asahan Tahun Ajaran
2024/2025.
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